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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedudukan dokter kandungan laki-laki dalam membantu 

proses persalinan, sebagaimana yang dijelsakan dalam 

peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan 

sebagaimana Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran 

menjelaskan: “praktik kedokteran adalah rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh dokter terhadap pasien dalam 

melaksanakan upaya kesehatan.”  

Asas dan tujuan dari hukum kedokteran ini terutama 

aturan dalam Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 

tentang Praktik Kedokteran dalam Pasal 2 menjelaskan: 

”praktik kedokteran dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan 

didasarkan pada nilai ilmiah, manfaat, keadilan, 

kemanusiaan, keseimbangan, serta perlindungan dan 

keselamatan pasien. 
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2. Kedudukan dokter kandungan laki-laki dalam membantu 

proses persalinan sudah sesuai dengan hukum Islam, dengan 

alasan dalam keadaan darurat dan untuk memenuhi hajat. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam kaidah : ُرٌوْرَاتٌ تبَِيْع  الضٌّ

 الْمَحْضُوْرَا

Artinya: Dalam keadaan darurat, perbuatan yang 

dilarang oleh syara’ boleh dilakukan. 

B. Saran 

Penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan banyak 

kelemahan serta kekurangan dari berbagai sisi, oleh karena 

itu diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya tentang 

kedudukan dokter kandungan laki-laki dalam membantu 

proses persalinan menurut Islam, dapat melengkapi dan 

memperbaiki penelitian ini. Saran untuk peneliti selanjutnya 

adalah: 

1. Dalam melakukan praktik kedokteran, seorang dokter 

agar dapat mengutamakan atau mengedepankan pasien 

dan keselamatan pasien. Sesuai dengan Undang-undang 

No. 20 Tahun 2004. 
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2. Perlu dikaji lebih lanjut yang berkenaan tentang tinjauan 

Hukum Islam terhadapkedudukan dokter kandungan 

laki-laki dalam membantu proses persalinan. 
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